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ABSTRACT

Sweet corn (Zea mays, Saccaharata sturt) is a food crop that is in great demand by people in Indonesia
because it has a sweeter taste than ordinary corn. This sweet taste is because sweet corn has high
glucose levels. The glucose content of sweet corn per 100 g has a glucose content of 16%. Sweet corn
also has high nutritional content and economic value (Hidayah et al. 2020). Dolomite fertilizer is a soil
savior from the onslaught of chemicals that function to neutralize soil acidity or increase soil pH. In
addition to the application of dolomite fertilizer, N, P, and K fertilizers contain three macronutrients,
namely nitrogen (N), phosphorus (P), and potassium (K). This research was conducted in May—July
2023 in the experimental field of the Faculty of Agriculture, Indonesian Community Development
University UPMI Medan, on JI. Pasar 12 Marindal Il Village Hall, Patumbak District, Deli Serdang
Regency, North Sumatra Province. This research was carried out using a randomized block design
(RAK) in a factorial pattern, grouping based on Factor I: dolomite (D), which consists of 3 levels,
namely: DO = no treatment, D1 = 0.5 kg/plot, and D2 = 1 kg/plot. Factor Il: application of NPK (N)
fertilizer, which consists of 3 levels, namely: NO = no treatment, N1 = 10 grams/plant, and N2 = 20
grams/plant. The single effect of applying NPK fertilizer at the level of N2 = 20 grams per plant has the
effect of increasing the number of pods per sample plant based on the 5% DMRT test. The interaction
effect of NPK (N) fertilizer application and dolomite fertilizer application had no effect on plant length,
number of leaves, number of pods per sample plant, fruit length, or weight for sample plants.

Keywords: Sweet Corn, Dolomite, NPK.
ABSTRAK

Jagung manis (Zea mays Saccaharata sturt) merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak
diminati oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa manis dari pada jagung biasa. Rasa manis
ini di karenakan jagung manis memiliki kadar glukosa yang tinggi. Kadar glukosa jagung manis tiap
100 g memiliki kandungan glukosa sebanyak 16%. Jagung manis juga memiliki kandungan gizi dan
nilai ekonomis yang tinggi (Hidayah, dkk. 2020). Pupuk dolomit adalah penyelamat tanah dari
gempuran bahan kimia yang berfungsi untuk menetralkan keasaman tanah atau menaikkan pH tanah,
Selain pemberian pupuk dolomit pemberian Pupuk N, P, dan K adalah untuk pupuk yang memilik
kandungan tiga unsur hara makro, yaitu Nitrogen (N) Fosfor (P) dan Kalium (K). Penelitian ini
dilakukan pada bulan Mei-Juli 2023, dilahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembinaan
Masyarakat Indonesia UPMI Medan, di JI. Balai Desa Pasar 12 Marindal Il, Kecamatan Patumbak
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pada pola faktorialnya, pengelompokkan berdasarkan. Faktor 1 :
pemberian dolomit (D), yang terdiridari 3 Taraf yaitu : Do = tanpa perlakuan, D; = 0,5 kg/plot, D> =1
kg/plot. Faktor 11 : pemberian pupuk NPK (N), yang terdiri dari 3 Taraf yaitu : No = Tanpa perlakuan,
N; = 10 gram/tanaman, N> = 20 gram/tanaman. Pengaruh tunggal Pemberian pupuk NPK pada taraf
N> = 20 gram/tanaman, berpengaruh meningkatkan Produksi jumlah polong per tanaman sampel
berdasarkan uji DMRT 5 %. Pengaruh interaksi pemberian pupuk NPK (N) dan Pemberian Pupuk
Dolomit tidak berpengaruh terhadap panjang tanaman, jumlah daun, dan jumlah polong per tanaman
sampel, Panjang buah, dan bobot buat tanaman sampel.

Kata Kunci : Jagung Manis, Dolomit, NPK.
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan mendasar bagi manusia untuk dapat mempertahankan hidup dan
karenanya kecukupan pangan bagi setiap orang setiap waktu merupakan hak asasi yang layak di penuhi
(Gundersen, et al., 2011). Jagung manis (Zea mays Saccaharata sturt) merupakan salah satu tanaman
pangan yang banyak diminati oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki rasa manis dari pada
jagung biasa. Rasa manis ini di karenakan jagung manis memiliki kadar glukosa yang tinggi. Kadar
glukosa jagung manis tiap 100 g memiliki kandungan glukosa sebanyak 16%. Jagung manis juga
memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomis yang tinggi (Hidayah, dkk. 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2021) menunjukkan produksi jagung
manis selama lima tahun terakhir mengalami fluktual. Pada tahun pada tahun 2017 sebesar 1.741,257
ton, pada tahun 2018 sebesar 1.710.784 ton, pada tahun 2019 sebesar 1.960.424 ton, pada tahun 2020
sebesar 1.965.444 dan pada tahun 2021 produksi jagung manis sebesar 1.724.398 ton. Kebutuhan akan
jagung manis masih terus bertambah di iringi dengan bertambahnya jumlah penduduk dan di versivikasi
tanaman pangan.

Penurunan produksi tanaman jagung manis disebabkan oleh system budidaya tanaman jagung
manis yang belum tepat atau belum maksimal dengan tanaman itu sendiri sehingga membuat rendahnya
produktivitas jagung manis di Sumatera Utara. Untuk meningkatkan produksi tanaman jagung dapat
dilakukan secara intensifikasi yaitu salah satunya dengan pemberian pupuk.

Pupuk dolomit adalah penyelamat tanah dari gempuran bahan kimia yang berfungsi untuk
menetralkan keasaman tanah atau menaikkan pH tanah, Selain pemberian pupuk dolomit pemberian
Pupuk N, P, dan K adalah untuk pupuk yang memilik kandungan tiga unsur hara makro, yaitu Nitrogen
(N) Fosfor (P) dan Kalium (K).

Nitrogen di dalam jaringan merupakan komponen penyusun dari berbagai senyawa esensial bagi
tumbuhan misalnya asam-asam amino, protein dan enzim. Fosfor merupakan bagian yang esensial bagi
berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi gelap fotosintesis, respirasi dan berbagai proses
metabolisme lainnya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2023, dilahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia UPMI Medan, di JI. Balai Desa Pasar 12 Marindal I,
Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis varietas hibrida F-1,
dolomit dan pupuk NPK, dan bahan-bahan yang mendukung dalam pelaksanaan penelitian. Alat yang
digunakan adalah parang, cangkul, hand spayer, meter, ember, gembor, timbangan, talirafia dan alat tulis
menulis.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pada pola
faktorialnya, pengelompokkan berdasarkan. Faktor | : pemberian dolomit (D), yang terdiridari 3 Taraf
yaitu : Do = tanpa perlakuan, D1 = 0,5 kg/plot, D> = 1 kg/plot. Faktor Il : pemberian pupuk NPK (N),
yang terdiri dari 3 Taraf yaitu : No = Tanpa perlakuan, N1 = 10 gram/tanaman, N2 = 20 gram/tanaman.
Berdasarkan model linear dianalisis dengan menggunakan Rancangan Acak kelompok (RAK). Model
linier rancangan yang digunakan adalah :

Yijk = p + ai + Bj + vk + (By)jk + Zijk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata pada
pengamatan panjang tanaman pada umur 2 mst, 4 mst, dan 6. Data rataan panjang tanaman jagung
manis pada umur 2 mst, 4 mst, dan 6 mst, dapat dilihat pada tabel 1 dan gambar 1.

Tabel 1. Rataan Panjang Tanaman Jagung
| Perlakuan | Rataan Panjang Tanaman (cm) |
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2 mst 4 mst 6 mst
DONO 22,89 46,33 32,44
DON1 26,11 50,78 36,82
DON2 19,33 39,11 31,33
DINO 27,44 55,33 44,80
DIN1 25,33 51,00 39,37
DIN2 25,44 49,89 37,01
D2NO 21,44 43,22 33,78
D2N1 23,11 47,00 33,58
D2N2 23,11 46,78 39,61

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian
pupuk NPK (N) pada umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada D1NO sebesar 27,44 cm, sedangkan
yang terendah terdapat pada perlakuan DON2 sebesar 19,33 cm. Pada umur 4 mst perlakuan tertinggi
terdapat pada D1NO sebesar 55,33 cm, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan DON2 sebesar
39,11 cm. Pada umur 6 mst perlakuan tertinggi terdapat pada D1NO sebesar 44,80 cm, sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan DON2 sebesar 31,33 cm.
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Gambar 1. Rataan Panjang Tanaman Jagung

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata pada
pengamatan jumlah daun (helai) pada umur 2 mst, 4 mst, dan 6. Data rataan jumlah daun tanaman
jagung manis pada umur 2 mst, 4 mst, dan 6 mst, dapat dilihat pada tabel 2 dan gambar 2.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Jagung
Jumlah Daun (helai)
2mst | 4 mst 6 mst
DONO 2,56 5,22 6,89
DON1 2,44 4,78 7,22
DONZ2 2,44 4,56 6,78
DINO 3,22 6,22 7,89
DIN1 2,67 5,44 6,67
D1IN2 3,11 5,67 7,22
D2NO 2,67 511 6,33
D2N1 2,78 4,56 5,89
D2N2 2,78 4,89 7,56

Perlakuan
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian
pupuk NPK (N) pada umur 2 mst, perlakuan tertinggi terdapat pada D1NO sebesar 3,22 helai, sedangkan
yang terendah terdapat pada perlakuan DON1 sebesar 2,44 helai. Pada umur 4 mst perlakuan tertinggi
terdapat pada D1NO sebesar 6,22 helai, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan DON2 sebesar
4,56 helai. Pada umur 6 mst perlakuan tertinggi terdapat pada D1NO sebesar 7,89 helai, sedangkan yang
terendah terdapat pada perlakuan D2N1 sebesar 5,89 helai.
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Gambar 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Jagung

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata pada
pengamatan jumlah tongkol per tanaman sampel. Data rataan jumlah tongkol per tanaman sampel
tanaman jagung manis, dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 3.

Tabel 3. Rataan Jumlah Tongkol Per Tanaman Sampel
Rataan Jumlah
Perlakuan Tongkol Pertanaman
Sampel
DONO 1,11
DON1 1,00
DON2 1,33
D1NO 1,00
DIN1 1,44
D1N2 1,33
D2NO 1,00
D2N1 1,22
D2N2 1,44

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian
pupuk NPK (N) terhadap jumlah polong per tanaman sampel, perlakuan tertinggi terdapat pada D2N2
sebesar 1,44, sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan D2NO sebesar 1,00.
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Rataan Jumlah Tongkol Pertanaman Sampel
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Gambar 3. Grafik Rataan Jumlah Polong Per Tanaman Sampel

Pengaruh tunggal pemberian pupuk NPK terhadap jumlah polong pertanaman sampel
berpengaruh nyata berdasarkan Uji Anova atau analisis sidik ragam dan uji Duncan pada taraf 5 %.
Rataan Pengaruh tunggal pemberian pupuk kandang kambing terhadap tinggi tanaman ditunjukan pada
tabel 4.

Tabel 4. Rataan Pengaruh Tunggal Pemberian Pupuk NPK (N) Terhadap Jumlah Polong Per Tanaman
Sampel

Perlakuan Jumlah
Tongkol Per
Pemberian Dolomit Tanaman
(D) Sampel
DO 3,44
D1 3,78
D2 3,67
Pupuk NPK (N)

NO 3,11a
N1 3,67b
N2 4,11c

Ket. : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom dan baris berbeda tidak nyata pada taraf a = 0,05 (huruf kecil)
berdasarkan uji DMRT.

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa pemberian pupuk NPK pada taraf perlakuan N, = 20
gram/tanaman, menunjukan pertumbuhan lebih tinggi dibandingkan dengan No = Tanpa perlakuan, dan
N; = 10 gram/tanaman. Pada tabel 4, perlakuan tertinggi terdapat pada taraf N, sebesar 4,11, sedangkan
yang terendah terdapat pada taraf perlakuan NO (kontrol) sebesar 3,11. Perlakuan NO berpengaruh nyata
terhadap perlakuan N1 dan N2. Perlakuan N1 berpengaruh nyata dengan perlakuan NO dan N2.
Perlakuan N2 berpengaruh nyata dengan perlakuan NO dan N1.

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata pada
pengamatan panjang tongkol (cm). Data rataan Panjang tongkol tanaman jagung manis, dapat dilihat
pada tabel 5 dan gambar 4.

Tabel 5. Rataan Panjang Tongkol Tanaman Jagung Manis

Rataan Panjang
Perlakuan Tongkol (cm)
DONO 25,33
DON1 24,44
DON2 26,78
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DINO 23,78
DIN1 26,89
DIN2 28,33
D2NO 24,00
D2N1 22,78
D2N2 23,00

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian
pupuk NPK (N) terhadap Panjang tongkol, perlakuan tertinggi terdapat pada D1N2 sebesar 28,33 c¢m,
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan D2N1 sebesar 22,78 cm.
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Gambar 4. Grafik Rataan Panjang Tongkol Tanaman Jagung Manis

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi
pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian pupuk NPK (N) tidak berpengaruh nyata pada
pengamatan bobot buah sampel. Data rataan bobot buah sampel tanaman jagung manis, dapat dilihat
pada tabel 6 dan gambar 5.

Tabel 6. Rataan Bobot Buah Sampel Tanaman Jagung Manis

Perlakuan Rataan Bobot

Buah Sampel
DONO 184,44
DON1 160,00
DON2 192,22
D1INO 157,78
DIN1 171,11
D1IN2 185,56
D2NO0 127,78
D2N1 156,67
D2N2 163,33

Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa pengaruh pemberian pupuk dolomit (D) dan pemberian
pupuk NPK (N) terhadap bobot buah sampel, perlakuan tertinggi terdapat pada DON2 sebesar 192,22,
sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan D2NO sebesar 127,78.
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Rataan Bobot Buah Sampel
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Gambar 5. Grafik Rataan Bobot Buah Sampel
KESIMPULAN

Pengaruh tunggal Pemberian pupuk NPK pada taraf N2 = 20 gram/tanaman, berpengaruh
meningkatkan Produksi jumlah polong per tanaman sampel berdasarkan uji DMRT 5 %. Pengaruh
interaksi pemberian pupuk NPK (N) dan Pemberian Pupuk Dolomit tidak berpengaruh terhadap panjang
tanaman, jumlah daun, dan jumlah polong per tanaman sampel, Panjang buah, dan bobot buat tanaman
sampel.
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